BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional dimana penelitian terhadap variabel independent dan dependent dilakukan secara bersamaan (Saepudin, 2011)
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang, pada bulan Februari - Maret 2016.
C. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang sejumlah 277 orang.

2) Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja putri di SMA Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang. Adapun sampel yang terpilih yaitu yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

Kriteria Inklusi :

1. Berusia 15 – 19 tahun
2. Sudah pernah mengalami menstruasi
3. Bersedia menjadi sampel

Kriteria Eksklusi :

1. Responden sedang menstruasi
2. Responden tidak masuk sekolah
3) Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu dilakukan secara acak karena anggota populasi dianggap homogen, dan dilakukan dengan cara undian. 
4) Besar sampel

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan besar sampel dalam penelitian ini yaitu rumus menurut Awal Isgiyanto (2010) :
n = 
        Z21-α/2 P(1-P)N



d2 (N-1) + Z21-α/2 P(1-P)

Keterangan :

n
= Besar sampel

N
= Besar populasi

Z21-α/2
= nilai sebaran normal baku yang besarnya tergantung α = 1,96

   (tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0,05)
d2
= Tingkat kesalahan terhadap populasi yang diinginkan = 0,05
P
= Proporsi kejadian kasus pada populasi = 50% (0,5)


   (remaja putri yang mengalami anemia)
Sehingga didapat jumlah sampel sabagai berikut :

n = 

(1,96)2 0,5(1 - 0,5)277


(0,05)2 (277 – 1) + (1,96)2 0,5(1-0,5)

   =
266,0308


  3,7204
   =
71,50 ≈ 72
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh besar sampel minimal sebanyak 72 sampel remaja putri.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1) Variabel Penelitan 

Variabel Bebas

: Tingkat pengetahuan gizi remaja putri, Sikap

  tentang gizi remaja putri.
Variabel Terikat
: Konsumsi zat besi dan enhancer zat besi,

  Konsumsi inhibitor zat besi, Kadar hemoglobin
2) Definisi Oprasional Variabel
Tabel 6. Definisi Oprasional Variabel 

	Variabel
	Definisi
	Cara dan Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Tingkat Pengetahuan Gizi Remaja Putri


	Kemampuan remaja putri di SMA Negeri 1 Kepanjen dalam menjawab pertanyaan tentang gizi pada angket
	Alat ukur :  angket

Cara ukur : 
melakukan surve menggunakan angket yang terdiri dari 20 pertanyaan, kemudian diberi skor “1” jika jawaban benar dan “0” jika jawaban salah.
	Jumlah skor dikategorikan dengan:

· Baik (>80%)

· Sedang (60-80%)

· Kurang (>60%) 

(Baliwati, 2004)
	Ordinal

	Sikap Tentang Gizi Remaja Putri
	Tanggapan atau reaksi remaja putri di SMA Negeri 1 Kepanjen terhadap pernyataan tentang gizi pada angket
	Alat ukur : angket

Cara ukur : 

melakukan surve menggunakan angket yang terdiri dari 10 pernyataan, kemudian diberi skor menggunakan skala Likert, skor pernyataan positif :

SS   = 4

S     = 3

TS   = 2

STS = 1

skor pernyataan negatif :

SS   = 1

S     = 2 

TS   = 3

STS = 4
	· Jumlah skor dikategorikan dengan:

· Baik (≥70%)

· Kurang (<70%) 

(Nursalam, 2008)
	Ordinal

	Konsumsi Zat Besi dan Enhancer Zat Besi (Protein, Vitamin C dan Vitamin A)
	Prosentase hasil dari jumlah rerata konsumsi bahan makanan mengandung zat besi perhari yang dibandingkan dengan angka kecukupan gizi (AKG) yang dianjurkan untuk remaja putri
	Melakukan surve konsumsi menggunakan form  food frequency semi quantitative 
	Jumlah konsumsi dikategorikan dengan :

· Baik (80-110% AKG)

· Kurang (< 80% AKG)

· Lebih (> 110% AKG)

(WNPG, 2004)
	Rasio

	Konsumsi Inhibitor Zat Besi
	Rerata frekuensi konsumsi bahan makanan mengandung zat inhibitor besi (fitat, oksalat, tanin, dan kafein) remaja putri yang telah dikonversikan kedalam waktu perhari
	Melakukan surve konsumsi menggunakan form  food frequency semi quantitative
	Frekuensi konsumsi dikategorikan dengan :

· Biasa dikonsumsi 

(≥ 15-50x/bulan)

· Kadang-kadang

(≥ 10-14,9x/bulan)

· Tidak pernah

(≥ 1-9,9x/bulan)

(Widajanti, 2009)
	Rasio

	Kadar Hemoglobin Remaja Putri
	Nilai kadar hemoglobin hasil pengukuran sampel darah remaja putri dengan metode HemoCue
	Pengambilan sampel darah kapiler pada jari, kemudian di tes kadar hemoglobin menggunakan alat portable digital analyzer merk HemoCue 
	Nilai kadar hemoglobin dalam satuan g/dL dikategorikan menjadi :

Anemia (<12 g/dl)

Tidak Anemia (≥ 12 g/dl)


	Rasio


E. Instrumen Penelitian

a. Form Penjelasan Subjek Penelitian (PSP) berisi penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan pada responden. Form telampir pada lampiran 1. 
b. Inform Consent yaitu lembar persetujuan subjek penelitian. Form terlampir pada lampiran 2. 
c. Angket untuk mengumpulkan data karakteristik subjek (nama, kelas, umur / tanggal lahir, riwayat penyakit, alamat, nomer telepon, tingkat pengetahuan dan sikap tentang gizi serta kadar hemoglobin). Angket terlampir pada lampiran 3.
d. Form Food Frequency Semi Quantitative untuk mengumpulkan data konsumsi enhancer dan zat inhibitor besi subjek dalam. Form Food Frequency Semi Quantitative terlampir pada lampiran 4.
e. Alat portable digital Analyzer merk HemoCue untuk pengambilan sampel darah dan analisis hemoglobin subjek dengan metode HemoCue.
F. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

1) Data Primer terdiri dari :

a) Data identitas subjek meliputi: nama, kelas, umur / tanggal lahir, riwayat penyakit, alamat dan nomer telepon diperoleh dengan cara memberikan angket yang harus diisi sendiri oleh subjek.

b) Data tingkat pengetahuan tentang gizi subjek diperoleh dengan cara memberikan angket berisi 10 pertanyaan tentang gizi yang diisi sendiri oleh subjek, kemudian diberi skor pada jawaban dari masing-masing pertanyaan, dengan ketentuan yaitu skor “1” untuk jawaban benar / sesuai kunci jawaban dan skor “0” untuk jawaban salah / tidak sesuai kunci jawaban. Hasil dari jawaban subjek yang sudah diberi skor kemudian dijumlah dan dibagi dengan skor tertinggi kemudian dikalikan 100%. Cara penilaian pada angket tingkat pengetahuan adalah : N =  

 x 100%
Keterangan :

N = prosentase penilaian yang diperoleh.

Hasil prosentase dari penilaian diklasifikasikkan menggunakan kategori menurut Baliwati (2004), yaitu sebagai berikut :

· Baik
: bila didapatkan hasil >80 % jawaban yang benar.

· Sedang
: bila didapatkan hasil 60 - 80 % jawaban yang benar

· Kurang
: bila didapatkan hasil <60% jawaban yang benar

c) Data sikap tentang gizi subjek diperoleh dengan cara memberikan angket berisi 10 pernyataan tentang gizi yang diisi sendiri oleh subjek, kemudian diberi skor dengan ketentuan menurut skala Likert, yaitu

Untuk jawaban positif :
· Sangat Setuju (SS)

= skor 4

· Setuju (S)


= skor 3

· Tidak Setuju (TS)

= skor 2

· Sangat Tidak Setuju (STS)
= skor 1
Sebaliknya untuk jawaban negatif :

· Sangat Tidak Setuju (STS)
= skor 4

· Tidak Setuju(TS)

= skor 3

· Setuju (S)


= skor 2

· Sangat Setuju (ST)

= skor 1



Berdasarkan ketentuan tersebut, hasil dari jawaban subjek yang sudah diberi skor dijumlah dan dibagi dengan skor tertinggi kemudian dikalikan 100%. Cara penilaian pada angket sikap adalah :
N =  
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  x 100%

Keterangan :

N : prosentase penilaian yang diperoleh
Hasil prosentase dari penilaian diklasifikasikan menggunakan kategori menurut Nursalam (2008) yaitu sebagai berikut :

· Baik
: bila didapatkan hasil ≥ 70 %

· Kurang
: bila didapatkan hasil <70%
d) Data konsumsi zat besi dan enhancer zat besi (protein, vitamin A, vitamin C) subjek, diperoleh dengan cara memberikan form food frequency semi quantitative dan diisi sendiri oleh subjek. Kemudian menggunakan program semi quantitative food frequency application dihitung rerata konsumsi masing-masing zat gizi perhari, kemudian khusus untuk konsumsi zat gizi dihitung prosentase pemenuhan kecukupan gizi nya dengan cara :
% AKG =  
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 x 100%
Setelah itu, hasil prosentase pemenuhan kecukupan gizi diklasifikasikan menggunkan kategori menurut WNPG (2004) yaitu sebagai berikut :
· Baik
: 80-110% 

· Kurang
: < 80% 

· Lebih
: > 110% 
e) Data konsumsi inhibitor zat besi subjek, diperoleh dengan cara memberikan form food frequency semi quantitative dan diisi sendiri oleh subjek. Kemudian menggunakan program semi quantitative food frequency application dihitung rerata konsumsi per bulan, kemudian diklasifikasikan menggunkan kategori menurut Widajanti (2009) yaitu sebagai berikut :
· Biasa dikonsumsi
: ≥ 15-50 kali / bulan
· Kadang-kadang
: ≥ 10-14,9 kali / bulan
· Tidak pernah

: ≥ 1-9,9 kali / bulan
f) Data kadar hemoglobin diperoleh dengan metode HemoCue yaitu pengambilan sampel darah kapiler pada jari subjek, kemudian diukur menggunakan alat portable digital analyzer merk HemoCue yang dilakukan oleh enumerator (Analis Medis). Adapun alat dan bahan serta prosedur kerja sesuai dengan petunjuk penggunaan alat yang tertulis dalam kemasannya sebagai berikut :
a. Alat dan Bahan
1. Alat portable digital analyzer dengan merk HemoCue
2. Reseter
3. Chip Hb
4. Microcuvettes
5. Lancet
6. Accu check
7. Kapas dan alkohol
b. Prosedur Kerja
1. Masukkan reseter pada alat pemeriksaan Hb sampai muncul OK di layar, kemudian lepas reseter.
2. Masukkan chip Hb pada alat pemeriksaan Hb
3. Sebelum digunakan setting, waktu pada layar
4. Bersihkan ujung jari responden yang akan diambil sampel darahnya dengan kapas beralkohol.
5. Masukkan lanset pada jari yang akan ditusuk, kemudian tekan tombol pada ujung accu check sehingga darah keluar. Bersihkan darah yang pertama keluar, tekan kembali jari tersebut agar darah kembali keluar.
6. Masukkan microcovvettes ke tempatnya pada alat pemeriksaan Hb sampai muncul gambar setetes darah pada layar, kemudian tempelkan pada darah yang telah keluar kembali dan minimal darah memenuhi daerha hitam sampai garis putih pada Microcuvettes (darah yang terserap harus dalam satu kali pengambilan)
7. Tunggu 6 detik, setelah itu keluar hasil pemeriksaan kadar Hb pada layar
8. Mencatat hasil pemeriksaan
Data hasil pemeriksaan hemoglobin dikelompokkan dan diurutkan dari kadar yang terendah hingga tertinggi. Kemudian, dibandingkan dengan standar kadar hemogobin normal menurut usia subjek dan dikategorikan menjadi :

· Anemia
: <12 g/dl
· Tidak Anemia
: ≥ 12 g/dl
2) Data Sekunder terdiri dari :

Data profil sekolah diperoleh dengan cara wawancara pada Kepala Sekolah dan Petugas / pengurus UKS di SMA Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang.
G. Analisis dan Penyajian Data

Analisis data dilakukan menggunakan komputer program SPSS versi 16.0. Ananlisis data yang dialkaukan meliputi analisis univariat, bivariat, dan multivariat. 

1) Analisis univariat
Analisis univariat yang dialakukan dalam penelitian ini yaitu menghitung  nilai mean atau rata-rata, maksimum dan minum. Tujuannya untuk menggambarkan karakteristik subjek meliputi umur, riwayat penyakit, tingkat pengetahuan tentang gizi, sikap tentang gizi, konsumsi zat besi dan enhancer zat besi (protein, vitamin A, dan vitamin C), konsumsi inhibitor zat besi (fitat, oksalat, tanin, dan kafein) dan kadar hemoglobin yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan prosentase.

2) Analisis bivariat
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap tentang gizi, konsumsi zat besi dan enhancer zat besi (protein, vitamin A, dan vitamin C),  konsumsi inhibitor zat besi (fitat, oksalat, tanin, dan kafein) dan kadar hemoglobin. Sebelum melakukan analisis bivariat perlu dilakukan uji normalitas data, uji normlitas yang digunakan yaitu menggunakan Kolmogorov Smirnov. Dalam penelitian ini uji statistik yang digunakan yaitu uji Rank Spearmen dengan bantuan SPSS 16.0 for windows karena semua data yang diuji berdistribusi tidak normal. (Sopiyudin Dahlan, 2004).
3) Analisis Multivariat
Analisis multivariat yang digunakan adalah analisis regresi linier dengan teknik Forward, analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang berpengaruh terhadap kadar hemoglobin subjek. Analisis multivariat dimulai dengan memasukkan satu per satu variabel yang memenuhi kriteria kemaknaan statistik (p < 0,05) ke dalam model, sampai semua variabel yang memenuhi kriteria tersebut masuk ke dalam model akhir itu. Variabel-variabel bebas yang masuk dalam model tersebut merupakan determinan dari kadar hemoglobin. Kemaknaan uji diperiksa dengan menggunakan interval kepercayaan pada batas 95% (95% confidence interval). Apabila interval kepercayaan pada 95% melebihi nilai 1, maka dinyatakan hasil analisis tidak bermakna. Bila interval kepercayaan pada batas 95% tidak melebihi nilai 1, maka dinyatakan hasil analisis tersebut bermakna (Sugiyono, 2010).

I) Etika Penelitian
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